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i 
ABSTRAK 
 
Satinam. 0902040081. Pengaruh Metode Take and Give terhadap Kemampuan 
Menulis Karangan Persuasif Oleh Siswa Kelas X SMA Nurul Islam Indonesia 
Tahun Pembelajaran  2012-2013. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui metode take and give siswa kelas 
X SMA Nurul Islam Indonesia tahun pembelajaran 2012/2013, utuk mengetahui 
kemampuan menulis karangan persuasif siswa kelas X SMA Nurul Islam Indonesia 
tahun pembelajaran 2012/2013 dan untuk mengetahui pengaruh menggunakan 
metode take and give terhadap kemampuan menulis karangan persuasif  siswa kelas 
X SMA Nurul Islam Indonesia tahun pembelajaran 2012/2013 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Nurul Islam Indonesia. Alasan dipilih 
lokasi penelitian ini, bahwa jumlah siswa di sekolah SMA Nurul Islam Indonesia 
cukup memadai untuk dijadikan penelitian. SMA Nurul Islam Indonesia dapat 
mewakili seluruh jenis sekolah formal. Sejauh pengetahuan peneliti, sekolah SMA 
Nurul Islam Indonesia belum pernah diadakan penelitian yang membahas mengenai 
pembelajaran menulis karangan persuasif. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 
pembelajaran 2013/2014 atau bertepatan dengan semester ganjil. Sampel yang terdiri 
atas dua kelas yaitu kelas X-1 kelas  eksperimen dan kelas X-3 kelas  kontrol. Kelas 
eksperimen 33 orang dan kelas kontrol 33 orang. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji diperoleh bahwa kemampuan menulis 
karangan persuasif dengan menggunakan metode Take and Give berada pada kategori 
baik sekali (A) dengan memperoleh jumlah siswa yang mendapat nilai 80-100 yaitu 
sebanyak 6 orang (17,14%). Kemampuan menulis karangan persuasif dengan 
menggunakan metode ceramah berada pada kategori kurang (D) dengan memperoleh 
jumlah siswa yang mendapat nilai 80-100 yaitu sebanyak 1 orang (3,03%). Ada 
pengaruh pengaruh metode Take and Give terhadap kemampuan menulis karangan 
persuasif. Hal ini dibandingkan atas pengujian hipotesis bahwa diperoleh thitung > ttabel 
yaitu 4,0395 > 1,692.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah komunikasi utama bagi manusia. Bahasa digunakan untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan, keinginan, dan tindakan manusia. Oleh karena itu, 
kemampuan berbahasa harus tetap ditingkatkan dengan cara mempelajari dan 
memahami perkembangannya.  
Pada dasarnya setiap manusia dituntut untuk menguasai empat keterampilan 
berbahasa yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menulis berarti 
menuangkan ide, pikiran, perasaan, gagasan ke dalam bentuk kata, kalimat, paragraf, 
dan wacana. Oleh karena itu, menulis disebut kegiatan yang produktif dan ekspresif.  
Salah satu manfaat bagi penulisnya, manfaat-manfaat itu antara lain, dapat 
mengembangkan imajinasi, kreativitas, menuangkan ide dan gagasan, serta 
meningkatkan kemampuan menulis.  
Pengajaran bahasa yang baik dalam hal ini menulis karangan persuasif tentu 
akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengembangkan potensi 
dalam dirinya. Hal ini sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
bidang studi bahasa dan sastra Indonesia. Dengan mengacu pada kurikulum, 
diharapkan siswa akan memiliki kemampuan menulis karangan persuasif sesuai 
dengan kompetensi yang ada. Standar kompetensi yang diharapkan adalah siswa yang 
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mampu menggunakan pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan dalam berbagai 
bentuk tulisan sastra melalui menulis karangan persuasi.  
Pengajaran bahasa ini tentunya tidak terlepas dari faktor minat siswa terhadap 
pengajaran bahasa. Oleh karena itu, kemampuan menulis bukan kemampuan yang 
mudah dan dapat diwariskan begitu saja melainkan hasil dari proses belajar dan 
berlatih. Maka dari itu keadaan dan kualitas kemampuan menulis setiap orang tidak 
sama. Dalam hal ini guru merupakan salah seorang yang berperan dalam menggali 
dan meningkatkan kualitas kemampuan menulis para siswanya.  
Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, sewaktu penulis sedang 
melaksanakan praktik pengalaman lapangan (PPL). Penulis melihat bahwa 
pembelajaran menulis karangan persuasif di sekolah cenderung kurang optimal, ini 
terbukti dari hasil tulisan karangan siswa yaitu khususnya menulis karangan persuasif 
kurang menarik. Hal ini disebabkan guru hanya menugasi siswa untuk menulis 
karangan persuasif tanpa diiringi pengarahan bagaimana langkah-langkah menulis 
karangan persuasif yang menyenangkan, serta kurangnya motivasi dan cara guru 
untuk meningkatkan kreativitas.  
Dampaknya siswa tidak dapat menyalurkan bakat dan kemampuannya dalam 
menulis karangan persuasif dengan baik, bahkan membuat minat siswa berkurang 
untuk mempelajari bahasa. Padahal pembelajaran bahasa (menulis persuasif) 
seharusnya dilaksanakan secara kreatif agar dapat memacu siswa untuk terampil 
dalam berkreativitas. Seperti Rosidi dalam Ambarita (2005:52) mengatakan bahwa, 
“Pemupukan bahasa dan sastra terhadap minat sastra belum memuaskan bahkan jauh 
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dari mencukupi”. Hal ini menyebabkan tidak tercapainya standar kompetensi 
keterampilan menulis karangan siswa dalam menulis persuasif dengan kata lain 
tingkat berfikir kreativitas siswa dalam menulis karangan persuasif masih rendah.  
Selain itu perlengkapan yang memadai untuk membangun pengajaran bahasa 
(menulis karangan persuasi) ke arah yang lebih baik masih sangat minim. Untuk itu 
guru dituntut memiliki strategi dan variasi dalam mengajar agar dapat meningkatkan 
minat serta kreativitas siswa sehingga pengajaran bahasa dalam menulis karangan 
persuasif menjadi lebih baik dan dapat mengahasilkan lulusan yang berkompetensi 
dalam bidang bahasa.  
Dalam hal ini, peneliti berusaha memberikan alternatif, sebuah metode 
pembelajaran yang efektif digunakan. Metode pembelajaran yang peneliti sarankan 
adalah metode take and give. Menurut Istarani (2012:187) menyatakan bahwa metode 
take and give adalah rangkaian penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu 
pada siswa yang di dalam kartu itu sendiri ada catatan yang harus dikuasai atau 
dihafal oleh siswa masing-masing. Kemudian siswa mencari pasangan masing-
masing untuk bertukar pengetahuan yang ada padanya sesuai dengan kartu yang ada, 
lalu diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan menanyakan pengetahuan yang ada 
pada dirinya dan yang ia terima melalui kawan pasangannya. Melalui metode ini 
dapat membantu siswa untuk menulis karangan persuasi. Metode belajar ini juga 
dapat meningkatkan tanggung jawab belajar siswa dalam suasana yang 
menyenangkan. Melalui metode belajar ini pada akhirnya siswa dapat menyimpulkan 
sebuah intisari materi pelajaran dari proses pembelajaran tersebut.   
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Berdasarkan latar belakang ini, penulis tertarik untuk meneliti apakah dengan 
metode take and give dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan persuasi. 
Permasalahan ini akan diangkat dalam suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Metode take and give terhadap Kemampuan Menulis Karangan persuasif Siswa Kelas 
X SMA Nurul Islam Indonesia Tahun Pembelajaran 2012/2013”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang 
menjadi identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Minat siswa dalam menulis karangan persuasif masih rendah 
2. Kemampuan berfikir kreatif siswa masih rendah 
3. Hasil tulisan karangan persuasif siswa masih kurang menarik 
4. Siswa belum mengetahui metode take and give 
5. Guru belum menerapkan metode take and give 
6. Kekurangefektifan metode pembelajaran yang digunakan selama ini 
 
C. Pembatasan Masalah  
Di dalam penelitian ini penulis perlu membatasi masalah untuk menghindari 
pembahasan yang terlalu luas. Oleh karena itu, pembatasan masalah penelitian ini 
adalah pengaruh metode take and give terhadap kemampuan menulis karangan 
persuasif dengan tema keunggulan sekolah Nurul Islam Indonesia siswa kelas X 
SMA Nurul Islam Indonesia tahun pembelajaran 2012/2013.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang ada,  peneliti perlu membuat rumusan 
masalah dalam penelitian ini agar terperinci dan jelas. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan menulis karangan persuasif dengan menggunakan 
metode take and give siswa kelas X SMA Nurul Islam Indonesia tahun 
pembelajaran 2012/2013? 
2. Bagaimana kemampuan menulis karangan persuasif dengan menggunakan 
metode ceramah siswa kelas X SMA Nurul Islam Indonesia tahun pembelajaran 
2012/2013? 
3. Apakah ada pengaruh menggunakan metode take and give terhadap kemampuan 
menulis karangan persuasif siswa kelas X SMA Nurul Islam Indonesia tahun 
pembelajaran 2012/2013? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Setiap penelitian memiliki tujuan. Tujuan penelitian berfungsi sebagai 
penentu arah agar tidak terlepas dari apa yang diinginkan peneliti. Tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui metode take and give siswa kelas X SMA Nurul Islam 
Indonesia tahun pembelajaran 2012/2013 
2. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan persuasif siswa kelas X SMA 
Nurul Islam Indonesia tahun pembelajaran 2012/2013  
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3. Untuk mengetahui pengaruh menggunakan metode take and give terhadap 
kemampuan menulis karangan persuasif  siswa kelas X SMA Nurul Islam 
Indonesia tahun pembelajaran 2012/2013 
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian adalah hal yang dapat tercapai setelah melakukan 
penelitian. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai masukan bagi pembaca untuk mengetahui pengaruh menggunakan 
metode take and give terhadap kemampuan menulis karangan persuasi. 
2. Sebagai masukan bagi pembaca agar dapat mengambil manfaat dari penelitian ini. 
3. Sebagai masukan bagi penulis lain yang akan melaksanakan penelitian yang 
berhubungan dengan masalah ini.  
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Kerangka Teoretis 
Kerangka teoretis merupakan rancangan teori yang berhubungan dengan 
hakikat dalam menjelaskan pengertian varibel yang akan diteliti. Perumusan kerangka 
teoretis dimaksudkan untuk memberi gambaran dan batasan mengenai teori yang 
dipakai sebagai landasan dalam penelitian.  
Untuk memperoleh informasi, harus berpedoman pada ilmu pengetahuan yang 
merupakan bukti yang jelas dan tepat. Salah satu untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan adalah melalui pendidikan dan pengalaman.  
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat Al-Ankabut 
ayat 43:  
 
Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia  
               dan tidak ada yang memahaminya kecuali mereka yang berilmu”.  
Untuk dapat membantu peneliti menentukan arah dalam penelitian ini, maka 
peneliti terlebih dahulu mengemukakan pendapat-pendapat menurut para ahli 
mengenai komponen-komponen yang terdapat pada variabel dalam penelitian ini.  
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1. Hakikat Metode Pembelajaran 
Metode berasal dari dua kata yaitu meta dan hodos. Meta artinya melalui dan 
hodos yang artinya jalan atau cara, dengan demikian definisi metode adalah suatu 
jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain 
menyebutkan bahwa metode berasal dari kata bahasa Jerman methodica artinya 
ajaran tentang metode (Roestiyah, 2001: 18).  
Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos yang artinya jalan 
yang dalam bahasa Arab disebut thariq. Dari pengertian tersebut dapat dijabarkan 
bahwa metode adalah merupakan suatu cara atau jalan yang digunakan untuk 
mencapai suatu tujuan. Adapun manfaat dari penggunaan metode dalam proses 
belajar mengajar adalah sebagai alat untuk mempermudah seorang guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa dalam 
menyerap materi yang disampaikan oleh guru selain itu juga dapat berfungsi sebagai 
suatu alat evaluasi pembelajaran. Pada dasarnya istilahmetode telah tercakup dalam 
pengertian dalam pengajaran. Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa metode 
mengajar merupakan sasaran interaksi antara guru dengan siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar.  
Dengan demikian yang perlu diperhatikan adalah ketepatan sebuah metode 
mengajar yang dipilih dengan tujuan, jenis dan juga sifat materi pengajaran, serta 
kemampuan guru dalam memahami dan melaksanakan metode tersebut. Guru 
hendaknya cermat dalam memilih dan menggunakan metode mengajar terutama yang 
banyak melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
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didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.  
Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik 
agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang 
manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai 
pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang 
berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat 
belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan 
(aspek kognitif), juga dapat memhubungani perubahan sikap (aspek afektif), serta 
keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan 
hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan 
pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik. 
Sedangkan pengertian lain dari pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Istilah 
“pembelajaran” sama dengan “pengajaran”. Pengajaran mempunyai arti cara 
mengajar atau mengajarkan. Dengan demikian pengajaran diartikan sama dengan 
perbuatan belajar (oleh siswa) dan mengajar (oleh guru). Kegiatan belajar mengajar 
adalah satu kesatuan dari dua kegiatan yang searah.  
Kegiatan belajar adalah kegiatan primer, sedangkan mengajar adalah kegiatan 
sekunder yang dimaksudkan agar terjadi kegiatan secara optimal. Dan dapat ditarik 
10 
 
 
kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa 
belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, di mana 
perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu 
yang relative lama dan karena adanya usaha.  
 Dengan demikian dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran merupakan 
kegiatan yang melibatkan beberapa komponen:  
a. Siswa  
Seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan penyimpan isi pelajaran 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.  
b. Guru  
Seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan peran lainnya yang 
memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif.  
c. Tujuan  
Pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif, psikomotorik, afektif) yang 
diinginkan terjadi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  
d. Isi pelajaran  
Segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan.  
e. Metode  
Cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapat 
informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan.  
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f. Media  
Bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan untuk menyajikan 
informasi kepada siswa. 
g. Evaluasi  
Cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan hasilnya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yaitu suatu cara yang 
digunakan dalam proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar guna mencapai suatu tujuan secara lebih optimal. 
 
2. Macam-macam Metode Pembelajaran 
Adapun macam-macam metode pembelajaran adalah sebagai  berikut: 
a. Metode ceramah, yakni cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan 
atau penjelasan langsung oleh guru kepada sekelompok siswa. 
b. Metode demonstrasi, yaitu metode penyajian pelajaran dengan memperagakan 
dan mempertunjukkan suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya, 
maupun tiruan. Metode ini dapat membuat penyajian bahan pelajaran lebih 
konkret. 
c. Metode diskusi, adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada 
suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu 
permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan 
siswa, serta untuk membuat suatu keputusan. Metode diskusi bisa dilakukan 
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dalam beberapa jenis, yaitu diskusi kelas, diskusi kelompok kecil, simposium, 
diskusi panel. 
d. Metode simulasi, yaitu cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan 
situasi tiruan untuk memahami konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. 
Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua 
proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek yang 
sebenarnya. Jenis-jenis simulasi adalah: 
· sosiodrama, yaitu metode pembelajaran bermain peran untuk memecahkan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial; 
· psikodrama, yaitu metode pembelajaran dengan bermain peran yang bertitik 
tolak dari permasalahan-permasalahan psikologis; 
· role playing, yaitu metode pembelajaran bermain peran sebagai bagian dari 
simulasi yang di arah kan untuk rekreasi peristiwa sejarah, peristiwa aktual, 
atau kejadian-kejadi an yang mungkin muncul pada masa yang akan datang  
 
3. Metode Pembelajaran Take and give 
3.1  Pengertian Metode Take and give 
Menurut Istarani (2012:187) menyatakan bahwa, 
“Metode take and give adalah rangkaian penyajian data yang diawali 
dengan pemberian kartu pada siswa yang di dalam kartu itu sendiri 
ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal oleh siswa masing-
masing. Kemudian siswa mencari pasangan masing-masing untuk 
bertukar pengetahuan yang ada padanya sesuai dengan kartu yang 
ada, lalu diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan menanyakan 
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pengetahuan yang ada pada dirinya dan yang ia terima melalui kawan 
pasangannya”. 
 
Metode belajar juga dapat meningkatkan tanggung jawab belajar siswa dalam 
suasana yang menyenangkan. Masing-masing kelompok saling menggali informasi 
dengan kelompok lain dan pada akhirnya dapat menyimpulkan sebuah intisari materi 
pelajaran dari proses pembelajaran tersebut.  
Tujuan dibentuknya kelompok-kelompok tersebut adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses 
berpikir dan kegiatan belajar.  
Dengan demikian, metode pembelajaran ini membantu guru sebagai 
koordinator dan fasilitator serta evaluator dalam kegiatan belajar mengajar. Sekaligus 
menuntun guru selalu aktif dan kreatif dalam menjalankan fungsinya sebagai 
pendidik.  
 
3.2  Langkah-langkah Metode Take and give 
Adapun langkah-langkah metode belajar take and give seperti yang 
dikemukakan Istarani (2012:187-188), antara lain: 
1. Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses belajar-
mengajar 
2. Guru membagi siswa menjadi kelompok yang heterogen (5-6 orang)  
3. Siapkan kelas sebagaimana mestinya 
4. Jelaskan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai 
5. Untuk memantapkan penguasaan peserta, setiap kelompok peserta didik diberi 
masing-masing satu kartu untuk dipelajari (dihafal) ± 5 menit 
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6. Semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 
memberi informasi. Tiap kelompok harus mencatat nama pasangannya pada 
kartu contoh 
7. Demikian seterusnya sampai tiap masing-masing kelompok dapat saling 
memberi dan menerima materi masing-masing (take and give) 
8. Untuk mengevaluasi keberhasilan berikan peserta didik pertanyaan yang tak 
sesuai dengan kartunya (kartu kelompok lain) 
9. Kesimpulan  
 
3.3  Kelebihan dan Kekurangan Metode Take and give 
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Begitu juga 
dengan metode take and give. Adapun kelebihan metode take and give menurut 
Istarani (2012:188) adalah: 
1. Metode pembelajaran ini tidak kaku, karena seorang guru boleh memodifikasi 
penggunaannya sesuai dengan keinginan dan kebutuhan serta situasi proses 
belajar mengajar 
2. Materi akan terarah, sebab guru terlebih dahulu menjabarkan uraian materi 
sebelum dibagikan kartu pada siswa 
3. Melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang lain 
4. Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelasnya 
5. Akan dapat memperdalam dan mempertajam siswa melalui kartu yang 
dibagikan kepadanya, sebab mau tidak mau ia harus menghafal dan paling 
tidak membaca materi yang diberikan kepadanya 
6. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab masing-masing siswa 
dimintai pertanggungjawaban atas kartu yang diberikan kepadanya. 
 
Selain itu, menurut Istarani (2012:189), kelemahan metode take and give, 
yaitu: 
1. Pada saat mencari pasangan ditemukan ketidakteraturan, sebab adanya siswa 
yang lari sana dan lari sini 
2. Kemampuan siswa untuk menyampaikan materi pada temannya kurang sesuai 
dengan apa yang diharapkan 
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3. Adanya siswa yang ketemu dengan temannya bukannya membahas materi ajar 
yang disampaikan padanya, tetapi ia malah cerita atau mengobrol tentang 
masalah kehidupannya 
 
4. Hakikat Kemampuan Menulis Karangan 
Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap dalam 
menyelesaikan tugas serta mampu dan cekatan. Kecakapan sangat diperlukan agar 
kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang baik 
pula. 
Depdiknas (KBBI, 2005: 1180) menyatakan, “Keterampilan adalah kecakapan 
seseorang memakai bahasa dalam menulis, membaca, menyimak atau berbicara”. 
Kecakapan diperlukan untuk menanggapi secara benar baik berupa tulisan maupun 
lisan serta nantinya mampu menerjemahkan satu bahasa ke bahasa lain. 
Keterampilan tidak bisa tercipta begitu saja tanpa melalui proses. Namun 
keterampilan itu tumbuh dan berkembang akibat adanya proses yang berulang. 
Semakin sering seseorang berlatih, tentunya semakin terampil dan kualitasnya pun 
tentu akan lebih baik. 
Menulis merupakan kegiatan menuangkan segala yang tersimpan di dalam 
otak menjadi sebuah tulisan. Pesan yang tersimpan di dalam otak lebih berarti jika 
diungkapkan  dalam sebuah karya tulis. 
Semi (1990: 8) mengatakan “Menulis atau mengarang pada hakekatnya 
merupakan pemindahan pemikiran atau perasaan ke dalam bentuk lambang-lambang 
bahasa”. 
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Lambang-lambang bahasa yang dimaksud merupakan segala sesuatu yang 
berbentuk lisan, yang kemudian dilambangkan dengan bentuk tulisan sehingga orang 
yang membacanya dapat mengerti dengan jelas. Selanjutnya, Semi (1990:11) 
mengatakan “Menulis merupakan suatu proses kreatif. Sebagai suatu proses kreatif, ia 
harus mengalami suatu proses yang secara sadar dilalui dan secara sadar pula dilihat  
hubungannya satu dengan yang lain,sehingga berakhir pada suatu tujuan yang jelas”. 
Dengan kata lain, menulis harus memiliki keterkaitan dan saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya agar tulisan tersebut dapat dipahami oleh pembaca. 
Mengarang atau menulis adalah segenap  rangkaian kegiatan seseorang 
mengungkapkan buah pikiran melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti oleh 
orang lain. Buah pikiran itu dapat berupa pengalaman,pendapat, pengetahuan, 
keinginan, perasaan sampai gejolak kalbu seseorang. Buah pikiran ini diungkapkan 
dan disampaikan kepada pihak lain dengan wahana berupa bahasa tulis, yakni bahasa 
yang tidak menggunakan peralatan bunyi dan pendengaran melainkan berwujud 
berbagai tanda dan lambang yang harus dibaca. 
Sejalan dengan itu Tarigan berpendapat (2005: 3) “Menulis merupakan suatu  
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 
kegiatan yang produktif dan ekspresif”. Dalam kegiatan menulis yang  dimaksud 
Tarigan, tidak akan datang secara otomatis melainkan harus melalui latihan dan 
praktek yang banyak dan teratur. 
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Depdiknas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 1219) “Kata menulis 
diartikan sebagai melahirkan pikiran atau perasaan  seperti mengarang, membuat 
surat dengan tulisan”. 
 
5. Macam-macam Karangan 
Untuk menyajikan suatu topic, seorang penulis akan menggunakan cara atau 
teknik tertentu yang disesuaikan dengan pokok bahasan dan tujuan yang hendak 
dicapainya. (Tampubolon, 1991:27) Dengan kata lain terdapat beberapa tipe karangan 
berdasarkan cara pengungkapan dan tujuan penulis. Jika seseorang hendak 
menyampaikan suatu informasi berupa berita, misalnya ia akan menggunakan bentuk 
karangan tertentu, dan bentuk itu akan berbeda jika ia hendak menyempaikan suatu 
himbauan yang bersifat menggugah perasaan atau emosi. 
Berdasarkan cara penyajian pokok bahasannya, tipe karangan ada lima yaitu: 
a. Karangan deskripsi (pelukisan) 
b. Karangan narasi (pengisahan) 
c. Karangan eksposisi (pemaparan) 
d. Karangan argumentasi (pembahasan) 
e. Karangan persuasif (pengajakan) 
 
a. Karangan Deskripsi 
Deskripsi dipungut dari bahasa Inggris description yang tentu saja 
berhubungan dengan kata kerjanya to describe (melukiskan dengan bahasa). Seorang 
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guru anatomi menerangkan bagian-bagian tubuh manusia kepada siswa-siswanya 
sehingga dalam benak siswa-siswanya bagian tubuh itu tergambarkan atau 
terbayangkan seperti keadan yang sebenarnya adalah salah satu contoh deskripsi. 
Uraian di atas mengandung pengertian bahwa karangan deskripsi merupakan 
karangan yang lebih menonjolkan aspek pelukisan sebuah benda sebagaimana 
adanya. Hal ini sesuai dengan asal katanya yaitu descrilele (latin) yang berarti 
“menulis tentang, membeberkan sesuatu hal, melukiskan sesuatu hal.” 
Penggambaran sesuatu dalam karangan deskripsi memerlukan kecermatan 
pengamatan dan ketelitian penulis yang kemudian dituangkan oleh penulis dengan 
menggunakan kata-kata yang kaya akan nuansa dan bentuk. Dengan kata lain, penulis 
harus sanggup mengembangkan suatu objek dalam rangkaian kata-kata yang penuh 
arti dan kekuatan sehingga pembaca dapat menerimanya seolah-olah melihat, 
mendengar, merasakan, menikmati sendiri objek itu. Di sini penulis harus memilih 
kata yang tepat sesuai dengan gambaran objek yang sebenarnya sehingga melahirkan 
imajinasi yang hidup dan segar tentang ciri-ciri, sifat-sifat, atau hakikat dari objek 
yang dideskripsikan itu.  
Tulisan deskripsi dimaksudkan untuk menciptakan pengalaman pada diri 
pembaca dan memberikan identitas atau informasi mengenai objek tertentu sehingga 
pembaca dapat mengenalinya bila bertemu atau berhadapan dengan objek tadi. 
Berdasarkan pengerttian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan deskripsi adalah bentuk tulisan yang bertujuan memperluas pengetahuan dan 
pengalaman pembaca dengan jalan melukiskan, membeberkan suatu objek sesuai 
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dengan ciri-ciri, sifat-sifat, atau hakikat objek yang sebenarnya. Dalam tulisan 
dfeskripsi penulis tidak boleh mencampur-adukkan keadaan yang sebenarnya dengan 
interpretasinya sendiri. 
Supaya karangan sesuai dengan tujuan penulisnya, diperlukan suatu 
pendekatan. Pendekaatan adalah cara penulis meneropong atau melihat sesuatu yang 
akan dituliskan. Penulis perlu mengambil sikap tertentu untuk dapat memperoleh 
gambaran tentang suatu objek penulisan. Pendekatan yang diumaksud adalah 
pendekatan realistis dan pendekatan impresionistis.  
- Pendekatan Realistis 
Dengan pendekatan ini penulis dituntut memotret hal/ benda seobjektif 
mungkin sesuai dengan keadan yang dilihatnya. Ia bersikap seperti sebuah kamera 
yang mampu membuat detail-detail, rincian-rincian secara orisinil, tidak dibuat-buat, 
dan harus dirasakan oleh pembaca sebagai sesuatu yang wajar. Perhatikan kutipan di 
bawah ini sebagai contoh. 
“…Di perahu Kakek Abah ada bakul besar, sarung, tangguk kecil dan 
tangguk besar. Segulung tali ditaruhnya di buritan perahu. Pisau dan korek 
api juga ada. Rokok kretek dan sebotol air minum tergeletak di haluan. Air 
putih dalam botol kelihatan jernih…” 
(K. Usman.  Bermain dengan Kerang Hijau. Jakarta: Aries Lima, hlm.11). 
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- Pendekatan Impresioniostis 
Pendekatan impresionistis adalah pendekatan yang berusaha menggambarkan 
sesuatu secara subjektif. Dengan pendekatan ini dimaksudkan agar setiap penulis 
bebas dalam memberi pandangan atau interpretasi terhadap bagian-bagian yang 
dilihat, dirasakan, atau dinikmatinya. Hal ini sesuai dengan sikap seorang seniman 
atau sastrawan yang dengan kepekaannya mampu mengekspresikan peristiwa yang 
dijumpainya. Simaklah contoh di bawah ini. 
“Lampu-lampu jalanan mengakhiri aktivitasnya. Sinar-sinarnya mulai 
menghilang dari pandangan mata. Sayup-sayup suara unggas mulai memecah 
kesunyian. Riang gembira kicaunya memanggil sang surya. Di sela-sela 
dahan sang surya mulai menampakkan sinarnya. Kehangatan sinarnya 
mencairkan embun di pucuk-pucuk dedaunan. Persada tampak ceria secerah 
sang penantang pagi yang menggantungkan harapannya.” 
Tulisan ini menggambarkan betapa penulis merasakan cerahnya pagi. Penulis 
berusaha mengekspresikan keindahan yang dirasakannya dengan melukiskan 
matahari terbit. 
 
b. Karangan Narasi 
Karangan narasi (berasal dari narration = bercerita) adalah suatu bentuk 
tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak tanduk, 
perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung 
dalam kesatuan waktu. 
Seperti halnya karangan deskripsi karangan narasi memiliki dua macam sifat, 
yaitu narasi ekspositoris/ narasi factual dan narasi sugestif/ narasi berplot. Narasi 
yang hanya bertujuan untuk memberi informasi kepada pembaca agar 
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pengetahuannya bertambah luas disebut narasi narasi ekspositoris, sedangkan narasi 
yang mampu menyimpulkan daya khayal mpembaca, mampu menyampaikan makna 
kepada para pembaca melalui daya khayal disebut narasi sugestif. Contoh narasi 
sugestif adalah novel dan cerpen. Sedangkan contoh narasi ekspositoris adalah kisah 
perjalanan, otobiografi, kisah perampokan, dan cerita tentang peristiwa pembunuhan. 
Kutipan di bawah ini adalah contoh karangan narasi ekspositoris atau narasi faktual. 
 
Khalil Gibran 
Khalil Gibran lahir di kota Bsharre yang dibanggakan sebagai pengawal Hutan 
Cedar Suci Lebanon, tempat Raja Sulaeman mengambil kayu untuk membangun 
kuil di Yerussalem. Ia lahir dari keluarga petani miskin. Ayaknya bernama Khalil 
bin Gibran dan ibunya bernama Kamila. 
Ketika lahir, orang tuanya memberi nama Gibran, sama seperti nama kakek dari 
ayahnya. Hal ini merupakan kebiasaan orang-orang Libanon pada masa itu. 
Maka lengkaplah namanya menjadi Gibran Khalil Gibran, yang kemudian lebih 
dikenal denal dengan Khalil Gibran. Atas anjuran para gurunya di Amerika yang 
mengagumi kejeniusannya nama yang sekarang sekaligus mengubah letak huruf 
“h” dari nama yang diberikan orang tuanya. 
Kahlil Gibran yang lahir pada 6 Januari 1883, dikenal sangat dekat dengan 
ibunya. Bahkan guru Gibran yang pertama adalah ibunya sendiri. Dari janda 
Hanna Abdel Salam inilah mula-mula Gibran mengenal kisah-kisah terkenal 
Arabia dari jaman kalifah Harun Al-Rasyid: Seribu Satu Malam dan Nyanyian-
Nyaian Perburuan Abunawas. Ibunya ini pulalah yang menanamkan andil besar 
dalam membentuk Gibran sebagai penulis dan pelukis dunia. 
Sejak Gibran kecil, Kamila, sang ibu sudah berusaha menciptakan lingkungan 
yang membangkitkan perhatian Gibran pada kegiatan menulis dan melukis 
dengan memberinya buku-buku cerita serta satu jilid buku kumpulan reproduksi 
lukisan Leonardo da Vinci. Hal ini boleh jadi karena ibunya seorang yang 
terpelajar yang menguasai beberapa bahasa Suryani seperti bahasa Perancis dan 
bahasa INggris. 
Karena himpitan ekonomi yang tak tertahankan, maka pada tahun 1895, Gibran 
dibawa keluarganya ke Boston, Amerika Serikat. Selama dua setengah tahun 
Gibran memasuki sekolah negeri di Boston yang dikhususkan bagi anak laki-laki. 
Selanjutnya ia pindah ke sekolah malam selama setahun untuk memperdalam 
pengetahuan umumnya.    
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Untuk biaya pendidikan di sana, saudara tirinya Peter dan ibunya berjuang keras 
untuk itu. Atas permintaannya sendiri, Gibran dikirim kembali oleh ibunya ke 
Lebanon untuk mengembangkan bahasa Ibunya. Ia lantas masuk Madrasah al-
Hikmat (sekolah filsafat) dari tahun 1898 hingga 1901. Di sekolah ini ia 
mengikutyi berbagai kuliah antara lain, hukum internasional, musik, kedokteran, 
dan sejarah agama. 
Gibran menamatkan pendidikannya di Madrasah al-Hikmat pada tahun 1901 
dalam usia delapan belas tahun dengan mendapat pujian (cumlaode). 
Sebelumnya yaitu pada tahun 1900, Gibran tercatat sebagai redaktur majalah 
sastra dan filsafat Al-Hakikat (kebenaran). 
Masa kepenyairan Gibran dibagi daalam dua tahap, yaitu tahap pertama dimulai 
tahun 1905 dengan karya-karya antara lain: Sekilas tentang Seni Musik 
(Nubdzahfi Fann al-Musiqa, 1905), Puteri-puteri Lembah (Arais al-Muruj, 1906), 
Jiwa-jiwa Yang Memberontak (Al-Arwah Al-Muttamarridah, 1908), Sayap-sayap 
Patah (Al-Ajniha’l Muttakassirah, 1910), Air Mata dan Senyum (Dam’ahwa 
‘ibtisamah, 1914). Tahap ini disebut tahap kepenyairan Gibran dalam bahasa 
Arab. Adapun tahap kedua dari tahap kepenyairan dimulai pada tahun 1918 dan 
disebut sebagai tahap kepenyairan dalam bahasa Inggris. Karya-karyanya antara 
lain: Si Gila (The Madman, 1918), Sang Nabi (The Prophet, 1923), Pasir dan 
Buih (Sand and Foam, 1926) dan masih banyak lagi. 
Pada akhirnya ia memang tercatat pula berhasil dalam bidang seni lukis. Malah 
seorang sahabatnya yaitu Henry de Boufort, memberi komentar atas 
kemampuannya dalam seni lukis dengan berkata “Dunia pasti mengharap banyak 
dari penyair, pelukis Lebanon ini, yang sekarang telah menjadi William Blake 
abad ke-20.” 
Hari-hari terakhir Gibran dihabiskannya dengan kegiatan menulis dan melukis di 
sebuah studio “pertapaannya” di New York. Di sini ia hanya ditemani oleh 
saudara perempuannya yang masih hidup, Mariana. 
Gibran meninggal dunia pada tanggal 10 April 1931 karena sakit lever dan paru-
paru. Jasad bekunya dibawa pulang ke Lebanon dan dimakamkan di lembah 
Kadisya. 
(Disunting dari “Kahlil Gibran Pantas Dikenang” tulisan Kamser Silitonga, 
Kompas, 10 April 1993). 
 
c. Karangan Eksposisi 
Kata eksposisi yang dipungut dari kata bahasa Inggrisdexposition sebenarnya 
berasal dari bahasa Latin yang berarti ‘membuka’ atau ‘memulai’. Memang karangan 
eksposisi merupakan wahana yang bertujuan untuk memberitahu, mengupas, 
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menguraikan, atau menerangkan sesuatu. Dalam karangan eksposisi, masalah yang 
dikomunikasikan terutama adalah pemberitahuan atau informasi. Informasi seperti ini 
dapat kita baca sehari-hari dalam media masa,  berita di ex-pose atau dipaparkan 
kepada pembaca dengan tujuan memperluas panmdangan atau pengetahuan pembaca. 
Pembaca tidak dipaksa untuk menerima pendapat penulis, tetapi setiap pembaca 
sekedar diberi tahu bahwa ada orang yang berpendapat demikian. Karena jenis 
karangan eksaposisi hanya bersifat memaparkan sesuatu, eksposisi juga dapat disebut 
karangan paparan. Sebagai contoh marilah kita simak isi kutipan karangan di bawah 
ini. 
 
PELECEHAN BAHASA OLEH PEJABAT 
DITERIMA SEBAGAI KEBENARAN 
 Kesewenang-wenangan dan pelecehan bahasa tidak hanya dilakukan 
masyarakat di bawah tetapi dilakukan pula oleh penguasa di atas. Meski yang 
dikerjakan sama tetapi karena statusnya berbeda maka dampaknya menjadi berbeda 
pula. Kesewenang-wenangan berbahasa yang dilakukan rakyat akan dianggap tidak 
resmi, menyimpang, aneh, dan gila. Namun jika kesewenang-wenangan itu dilakukan 
pejabat akan diterima sebagai perilaku yang resmi, benar, rasional, dan standar. 
 Dr. Ariel Heryanto, pengamat social dan linguis dari Universitas Kristen 
Satya Wacana (UKSW) mengemukakan hal itu pada hari kedua Pertemuan Linguistik 
Lembaga Bahasa Atmajaya di Jakarta Rabu (27/09). 
Ia menyebut sejumlah contoh kesewenang-wenangan dan pelecehan bahasa 
yang dilakukan para pejabat tidak dianggap sebagai suatu kelucuan tetapi suatu 
kebenaran, resmi, standar. “Harga-harga disesuaikan”, kata Ariel, merupakan 
istilah yang diterima sebagai kebenaran sekalipun pada dasarnya merupakan 
pelesetan atau kesewenang-wenangan dalam berbahasa. 
 “Semua itu berlangsung tanpa interfensi ahli-ahli bahasa. Ini menunjukkan 
betapa yang diajarkan di kelas-kelas bahasa, terasing dari masyarakat. Pada hal 
rakyat tidak hanya bergulat mencari beras, tetapi juga kadang-kadang bunek karena 
kerancuan omongan pejabat.” 
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Arie mengajak para pakar bahasa untuk ikut serta memberdayakan rakyat 
dengan mencerna bahasa yang digunakan dalam pernyataan-pernyataan pejabat. 
Pakar bahasa perlu hadir dalam pengadilan untuk menjelaskan apa arti sebenarnya 
“menghina dan tidak menghina pemerintah” serta “menghina dan tidak menghina 
rakyat.” 
 Lebih lanjut Ariel mengatakan sebuah sejarah panjang bisa ditulis untuk 
menggambarkan bagaimana kesewenang-wenangan itu dibikin, disangkal, dan 
kemudian, dimapankan dengan berbagai pengorbanan pihak yang dirugikan dan 
rejeki bagi yang diuntungkan. Pada sat ini tambah Asriel, nasib sejumlah warga 
negara dipertaruhkan karena kesewenang-wenangan pemaknaan bahasa.   
 “Sejak tahun 1989 terjadi panen paling meriah dalam pengadilan aktivis 
muda di Indonesia dengan menggunakan pasal-pasal penghinaan terhadap pejabat 
negara. Ini menunjukkan betapa serius dan meluasnya makna menghina dan tidak 
menghina dalam berbahasa Indonesia saat ini”, kata Ariel. 
(Kompas, 29 September 1996). 
 
d. Karangan Argumentasi 
 Tujuan utama karangan argumentasi adalah untuk meyakinkan pembaca agar 
menerima atau mengambil suatu doktrin, sikap, dan tingkah laku tertentu. Syarat 
utama untuk menulis karangan argumentasi adalah penulisnya harus terampil dalam 
bernalar dan menyusun ide yang logis.  
Karangan argumentasi memiliki ciri: 
a. Mengemukakan alasan atau bantahan sedemikian rupa dengan tujuan 
mempengaruhi keyakinan pembaca agar menyetujuinya. 
b. Mengusahakan pemecahan suatu masalah. 
c. Mendiskusikan suatu persoalan tanpa perlu mencapai suatu penyelesaian. 
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SULIH BAHASA FILM ASING 
 
Himbauan Mendikbud dan Menpen untuk melakukan sulih bahasa (dubing) 
semua film asing, baik di TV maupun di gedung bioskop, nampaknya lebih 
merupakan instruksi lantaran ada batas waktu yang diberikan selambat-lambatnya 
16 Agustus 1996, atau 3,5 bulan setelah himbauan dilontarkan. Yang jadi masalah 
tentu bukan semata-mata waktu yang singkat itu, tetapi berbagai hal yang 
menyangkut film itu sendiri. Ini tergambar dari pendapat berbagai pihak yang 
berbeda-beda mengenai hal ini. 
Kalangan televisi sendiri lebih banyak menyoroti masalah kesulitan teknis 
bila himbauan itu harus dipenuhi. Misalnya kesiapan rumah produksi dengan para 
pesulih bahasanya, jumlah dan kualitas pesulih bahasa yang terbatas. Hanya Freddy 
M. Nindan, Manajer produksi PT Eltra Studio yang menyinggung kualitas film 
aslinya. Baginya hanya film-film kurang berbobot saja, dan tentu film anak-anak 
yang perlu disulih-bahasakan. 
Ketua Badan Pertimbangan Perfilman Nasional, Johan Tjasmadi malahan 
lebih berhati-hati. Sebagai insane film yang mengerti hakikat sebuah film sebagai 
karya multi media yang bukan hanya sekedar kaya gambar, nampaknya Johan 
Tjasmasi paham benar bahwa pesulih bahasa sebuah film asing tak boleh 
sembarangan. Langkah itu harus dibicarakan secara mendalam dengan berbagai 
pihak. 
Dr. Salim Said, pengamat film dan penulis kritik sejarah film Indonesia yang 
andal lebih terbuka mengatakan, sulih bahasa asing justru akan membuka pintu 
lebar-lebar bmasuknya nilai-nilai asing. Ini dapat dipahami. Dengan teks 
terjemahan, hal-hal yang dianggap rawan, baik dalam bidang social, budaya, 
maupun politik tidak perlu diterjemahkan. Hanya penonton yang paham bahasa 
asing film tersebut mungkin jeli menangkap hal itu, lantas karena pendidikan dan 
kemampuan memfilter pengaruh asing sudah cukup tak akan terpengaruh, sedangkan 
sulih bahasanya ringkas pada hal mulut pelakonnya masih komat-kamit. 
Memang diakui di beberapa negara sulih bahasa film asing sudah dilakukan 
dengan baik. Selain itu film dengan bahasa aslinya juga masih tersedia di pasaran. 
Beberapa tahun lalu saya sempat menonton film berdasarkan karya Shakespeare di 
Paris, dalam bahasa aslinya dengan teks terjemahan Perancis. Sebagai orang yang 
buta bahasa Perancis, saya belajar beberapa kata Perancis dari menonton film itu. 
Ada beberapa hal yang menyangkut film dan pendidikan yang perlu 
diperhatikan dalam kewajiban menyulih-bahasakan semua film asing. Pertama, film 
sebagai karya multi media dan karya seni berbicara melalui gambar, suara dan 
bahasa. Tiga unsur itu saling menunjang dan mutu serta keindahan karya film itu 
dapat rusak kalau salah satu unsurnya terganggu. Tidak percaya? Secara sederhana 
pernah anda menonton film yang dikenal bermutu bagus di gedung bioskop kelas 
kambing dengan kualitas proyektor rendah, sistem akustik gedung tak memadai juga 
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pengeras suara semutu pengeras suara rapat umum, yang tersaji adalah pertunjukan 
yang menyakitkan, bukan saja bagi mata tetapi juga telinga dan hati kita. Dialog 
(bahkan dalam film Indonesia) tak terdengar jelas meski pengeras suara berbunyi 
keras. Menonton film asing dengan teks terjemahan dalam kondisi seperti ini bak 
membaca buku di tengah kebisingan. 
Bahasa dalam sebuah film yang bagus bukan sekedar unsure tempelan. Saya 
tidak bias membayangkan harus menikmati sebuah film karya Kurozawa dengan 
sulih bahasa apa saja. Cara pemain pria dan wanita Jepang dalam mengungkapkan 
perannya melalui bahasa mempunyai warna khusus. Keindahan bahasa film itu 
membawa nilai tersendiri. Demikian juga film-film berbahasa Perancis, Arab, 
Jerman, bahkan daalam bahasa-bahasa yang jarang sekali kita dengar. 
Karena itu, saya menaruh hormat pada TPI yang sering menyiarkan film-film 
berbahasa Arab dengan versi aslinya. Jiwa budaya yang dihembuskan melalui 
bahasa itu memberikan nikmat tersendiri bagi pecinta film yang tidak sekedar 
mengejar makna, tetapi juga keindahan budaya. Dalam hubungan ini, mungkin perlu 
dipertimbangkan usul yang sudah dikemukakan tadi, bahwa sebaiknya film yang 
disulihbahasakan hanya film-film ‘kodian’ semacam telenovela. 
 Disadari atau tidak, sebuah film adalah sumber pelajaran. Kita tidak saja 
memperoleh pengetahuan dari sebuah film, tetapi juga memahami lebih jauh budaya, 
tata cara, adapt kebiasaan sebuah masyarakat yang jauh dari masyarakat kita. Film 
dalam bahasa aslinya dapat pula dipakai sebagai sumber pelajaran bahasa. Kita 
bisa belajar bahasa-bahasa asing, Arab, Inggris, Perancis, Jepang, dan Jerman, 
melalui film-film asing yang baik. 
Sebuah bahasa Mandarin ditolak untuk dipakai dalam sebuah film yang 
diputar di TV harus kita terima sebagai keputusan politik. Penguasaan bahasa asing 
bukan saja dipakai untuk sarana meningkatkan pelayanan bidang pariwisata yang 
sedang kita galakkan. Soal tuduhan bahasa asing dapat merusak penggunaan bahasa 
Indonesia, barangkali tidak sepenuhnya benar. Mereka yang benar-benar menguasai 
bahasa asing biasanya juga dapat menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
 Dan alasan bahwa sulih bahasa bertujuan memasyarakatkan bahasa 
Indonesia mungkin tidak terlalu tepat. Banyak forum-forum lain untuk mencapai 
tujuan tersebut, sedangkan sulih bahasa dengan kualitas tak terjamin justru akan 
mengobrak-abrik tatanan bahasa kita. 
 
e. Karangan Persuasif 
 Dalam bahasa Inggris kata to persuade berarti ‘membujuk’ atau 
‘meyakinkan’. Bentuk nominanya adalah ‘persuation’ yang kemudian menjadi kata 
pungut bahasa Indonesia: persuasi. (Suhendar, 1992:34) 
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 Karangan persuasif adalah karangan yang bertujuan membuat pembaca 
percaya, yakin, dan terbujuk akan hal-hal yang dikomunikasikan yang mungkin 
berupa fakta, suatu pendirian umum, suatu pendapat/ gagasan ataupun perasaan 
seseorang. Dalam karangan persuasif, fakta-fakta yang relevan dan jelas harus 
diuraikan sedemikian rupa sehingga kesimpulannya dapat diterima secara 
meyakinkan. Di Samping itu, dalam menulis karangan persuasif harus pula 
diperhatikan penggunaan diksi yang berpengaruh kuat terhadap emosi atau perasan 
orang lain. 
Contoh 1: 
PALMER DAN ROLEX, HAKIKAT DARI SUKSES 
 
 Arnold Palmer dewasa ini menggebrak dunia usaha dengan kehebatan yang 
sama dalam permainan golf. Ia penuh keyakinan, gigih dan berani dalam mengambil 
resiko. Namun dengan perhitungan yang matang. 
 Palmer melibatkan diri dalam belasan kegiatan usaha di seluruh dunia, yang 
membuatnya seringkali terbang untuk berbagai pertemuan dan mengemudikan 
sendiri pesawat jet pribadinya. 
Satu dari kegiatan-kegiatan yang paling penting adalah merancang desain 
dan lanskap padang-padang golf. The Chung Shan yang menjadi padang golf 
pertama di Cina sejak tahun 1930-an adalah salah satu contoh yang luar biasa.Di 
samping itu, nama Arnold Palmer ada pada pakaian golf,golf club, jasa carter 
angkutan udara, pembangunan real estate, dan banyak lagi. 
 Di balik keramahansenyum yang telah menjadikannya tokoh televisi, Palmer 
merupakan seorang pengusaha sukses yang selalu memberikan perhatian sampai ke 
detail. 
Palmer tetap merupakan nama yang diperhitungkan di padang golfyang 
mampu mempesona penonton maupun pemain handal yang dihadapinya. 
Menjaga ketepatan waktu jelas merupakan tugas yang amat penting.Ia 
mempercayakannya pada jam tangan emas Rolex Oyster Day-Date. Bagi saya golf 
sudah merupakan bagian dari jiwa. Perasaan yang sama kuatnya juga saya alami 
dengan Rolex, Rolex menjalankan tugasnyadengan sempurna!” 
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Contoh 2: 
Ranjang Lipat Alfa BG – 300 
Ranjang lipat yang praktis tersebut mudah dibuka serta disetel posisi 
sandarannya, untuk pertama kalinya dibuat oleh Perusahaan Kayu “Kapuran”. 
Ranjang tersebut sekarang ini telah beredar di pasaran Jakarta dan beberapa daerah 
lain di Indonesia. 
Konstruksi ranjang ini menurut pimpinan perusahan tersebut dirancang 
sedemikian rupa sehingga per bajanya tidak berubah daya pegasnya untuk beberapa 
tahun lamanya. Demikian pula untuk anyaman kawatnya terdiri dari kawat dengan 
ukuran lebih besar, sehingga lingkaran pengaitnya tidak berubah. Alas kaki 
dilengkapi karet alam, sehingga letaknya selalu mantap dan tidak mudah bergerak. 
Sedangkan pada kaki bagian tengah dilengkapi empat buah roda, agar mudah 
dipindahkan ke tempat mana yang diinginkan. 
Lebih jauh dikatakan, ranjang tersebut sangat cocok untuk dipakai di hotel-
hotel bertaraf internasional, rumah-rumah sakit, kantor-kantor atau proyek-proyek, 
sebagai ekstra bed. Juga di asrama-asrama ia dapat bertindak sebagai ranjang 
tambahan. 
Sebab ranjang ini dirancang khusus, maka dapat pula dipakai di kamar yang 
sempit, di ruang tamu atau untuk membaca dan menonton televisi. Juga ranjang ini 
dapat digunakan di taman atau halaman rumah untuk melepaskan lelah. 
Spesifikasi ranjang ini, demikian ungkapnya, terdiri dari pipa staal khusus 
ukuran 7/8 inc, ¾ inc, 5/8 inc x 1,2 MM (standar alfa), berat net 20 kg, kwalitas cat 
metalic duco spesial serta tebal kasur 12 cm. 
Ditandaskan, bersama ranjang tersebut disediakan pula kasur anti panas, 
karena kasur ini terdiri dari lapisan: kain pembungkus, lalu kapuk alam, kemudian 
kain laken, kain pemisah, kemudian lagi karet busa/ foam, dan ditutup kembali 
dengan kain pembungkus. Dengan bahan-bahan tersebut, tambahnya, maka kasur 
produksi kami tidak terlalu panas jika digunakan, dibandingkan kasur lain yang 
semata-mata terdiri dari karet busa, katanya. 
 
6. Karangan Persuasif 
6.1  Pengertian Karangan   
 Karangan persuasif adalah jenis karangan yang disamping mengandung 
alasan-alasan dan bukti atau fakta, juga mengandung ajakan atau imbauan agar 
pembaca mau menerima dan mengikuti pendapat atau kemauan penulis. Dengan 
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demikian, persuasif itu karangan yang mengandung bukti dan fakta dengan tujuan 
agar pembaca mengikuti kemauan penulis.  
 Rahmad (1996:102) mengatakan, “Persuasif adalah proses mempengaruhi 
pendapat, sikap, dan tindakan orang tersebut dengan menggunakan manipulasi 
psikologis sehingga orang tersebut bertindak seperti apa yang dikehendaki penulis”. 
Persuasif dinyatakan berbentuk verbal, namun dalam fakta sehari-hari secara eksplisit 
dapat ditemukan dalam media cetak, misalnya berupa selebaran atau iklan.  
 Persuasif berusaha membujuk, merangsang, dan membangkitkan emosi 
pembaca untuk itu harus dengan data-data sugestif agar menimbulkan sesuatu. Dalam 
hal ini Rahmad (1996:110) menyatakan, “Berdasarkan sifat antarhubungan 
komunikata, terdapat tuturan yang mengakibatkan lawan bicara bertindak sesuatu 
yang disebut perlokusi”. Karena baik perlokusi sebagai tindak penutur maupun 
persuasif sebagai bentuk tulisan yang keduanya mengandung sugestif. 
 Dikatakan persuasif itu sugestif karena metode yang biasa dipakai adalah 
sugesti. Menurut Keraf (1999:89), “Sugestif adalah usaha untuk membujuk atau 
mempengaruhi orang lain untuk menerima suatu keyakinan  atau pendirian tertentu 
tanpa anggota dasar kepercayaan yang logis pada orang yang ingin diketahui”.  
 Istilah persuasif merupakan alihan bentuk kata persuasion dalam bahasa 
Inggris. Bentuk kata persuasion diturunkan dari kata to persuade yang artinya 
membujuk atau meyakinkan. Karangan persuasif adalah karangan yang dapat 
membangkitkan ketergiuran pembaca untuk meyakini dan menuruti imbauan baik 
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secara implisit maupun eksplisit yang dilontarkan oleh penulis. Dengan kata lain, 
persuasif berhubungan dengan masalah mempengaruhi orang lain lewat bahasa.  
 
6.2  Ciri-ciri Karangan persuasif  
 Menurut Tarigan (1986:53) ada beberapa ciri persuasif yaitu: 
1. Berisi imbauan, ajakan, dan bujukan 
Imbauan, ajakan, bujukan merupakan bagian tidak terpisahkan dalam tulisan 
persuasi. Pada persuasif umumnya selalu terdapat ajakan dan imbauan yang 
berupa rangkaian kalimat yang ditata sedemikian rupa agar menimbulkan 
kesan meyakinkan kepada pembacanya. Contoh slogan yang berbunyi “Mari 
bersatu bersama-sama membangun Indonesia untuk mewujudkan masyarakat 
yang adil dan makmur” 
2. Adanya bukti-bukti dan fakta-fakta 
Bukti dan fakta sangat diperlukan untuk menunjang kelengkapan dan 
kejelasan tulisan sehingga pembaca tahu dan mengerti informasi yang 
disampaikan penulis serta pembaca tidak mereka-reka suatu permasalahan. 
Dalam karangan persuasi, fakta relevan dan jelas harus diuraikan sedemikian 
rupa, sehingga kesimpulannya dapat diterima secara meyakinkan.  
6.3  Teknik-teknik Persuasif  
 Adapun teknik-teknik yang diperlukan dalam persuasif antara lain sebagai 
berikut: 
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1. Rasionalisasi 
Rasionalisasi sebenarnya tidak lain dari suatu organisasi semu, suatu proses 
pembuktian mengenai suatu kebenaran dalam bentuk yang agak lemah, dan biasa 
dipergunakan dalam persuasi. Rasionalisasi sebagai sebuah teknik observasi dapat 
dibatasi sebagai suatu proses penggunaan akal untuk memberikan suatu dasar 
pembenaran kepada suatu persoalan, di mana dasar atau persoalan itu tidak 
merupakan sebab langsung dari masalah  
2. Identifikasi  
Karena persuasif berusaha menghindari suatu konflik dan sikap ragu-ragu, maka 
pembicara harus menganalisis hadirnya dan seluruh situasi yang dihadapinya 
dengan seksama. Dalam menganalisis hadirin dan situasi, maka pembicara dengan 
mudah dapat mengidentifikasi dirinya dengan hadirin 
3. Sugesti  
Sugesti adalah suatu usaha untuk membujuk atau mempengaruhi orang lain untuk 
menerima suatu keyakinan tertentu tanpa memberi suatu dasar kepercayaan yang 
logis pada orang yang ingin dipengaruhi. Dalam kehidupan sehari-hari sugesti itu 
biasanya dilakukan dengan kata-kata dan nada suara.  
4. Konformitas  
Konformitas adalah suatu keinginan atau suatu tindakan untuk membuat diri 
serupa dengan sesuatu yang lain. konformitas adalah suatu mekanisme mental 
untuk menyesuaikan diri dengan sesuatu yang diiginkan itu. Sikap yang diambil 
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pembicara untuk menyesuaikan diri dengan keadaan supaya tidak timbul 
ketegangan 
5. Konpensasi  
Konpensansi adalah suatu tindakan atau suatu hasil dari usaha untuk mencari 
suatu pengganti bagi sesuatu yang tidak dapat diterima, atau suatu sikap yang 
tidak dapat dipertahankan. Usaha untuk mencari pengganti terjadi karena tindakan 
atau keadaan yang asli sudah mengalami frustasi 
6. Penggantian  
Penggantian adalah suatu proses yang berusaha menggantikan suatu maksud atau 
hal yang mengalami rintangan dengan suatu maksud hal lain yang sekaligus juga 
menggantikan emosi kebencian asli atau kadang-kadang emosi cinta kasih yang 
asli 
7. Proyeksi  
Selain ada kemiripan antara penggantian dan konpensasi juga terdapat kemiripan 
antara penggantian dan proyeksi sehingga kedua teknik ini juga sering 
dikacaukan. Proyeksi adalah suatu teknik untuk menjadikan sesuatu yang tadinya 
subjek menjadi objek.  
 
6.4  Hal-hal Yang Harus Diperhatikan dalam Menulis Karangan persuasif  
 Menurut Gie (2002:62) ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam menulis 
karangan persuasif yaitu: 
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1. Kesatuan 
Setiap karangan harus merupakan satu kesatuan yang utuh. Segenap unsur-
unsur karangan harus mempunyai pertalian dengan gagasan utama atau tema 
karangan 
2. Pertautan  
Suatu karangan melihat satu sama lain tidak berdiri sendiri, ide-ide yang 
sempurna sehingga mengalir lancar dari satu alinea ke alinea lain, dari satu 
kalimat ke kalimat lain sehingga berkesinambungan 
3. Penegasan  
Menetapkan bahwa masing-masing unsur karangan memperoleh yang sesuai 
dengan kedudukan. Artinya harus ada unsur yang ditonjolkan. Penegasan 
dapat juga diberikan pada pembahasan yang kurang penting  
 
6.5  Langkah-langkah Menulis Karangan Persuasif 
 Dalam suatu karangan penataan gagasan perlu dilakukan agar gagasan 
pengarang dapat terungkap dan diterima secara sistematis serta komunikatif. Adapun 
langkah-langkah dalam menulis karangan persuasif adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan tema dan tujuan dalam karangan persuasi 
Dalam paragraf persuasi, tujuan penulis dapat dikemukakan secara langsung. 
Misalnya, topik yang dibuat oleh penulis adalah “menghindari pengaruh buruk 
narkotika dan obat-obatan terlarang lainnya”. Tujuan penulisan yang dapat 
dirumuskan adalah meyakinkan pembaca bahwa narkotika dan obat-obatan 
terlarang lain merupakan pembunuh berdarah dingin yang secara perlahan 
membawa pecandunya ke liang lahat 
2. Membuat kerangka karangan persuasi 
Agar susunan tulisan persuasif itu sistematis dan logis, kerangka tulisan perlu 
mendapat perhatian dalam perumusannya. Susunan pembahasan yang tepat untuk 
paragraf persuasif adalah susunan yang logis dengan urutan sebab akibat. Dengan 
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pembahasan seperti ini pembaca langsung dihadapkan pada masalah yang sedang 
dibahas  
3. Mengumpulkan bahan untuk karangan persuasi 
Bahan dapat diperoleh melalui kegiatan pengamatan, wawancara, penyebaran 
angket kepada responden atau dari pengalamannya sendiri. Pada saat 
pengumpulan bahan, penulis dapat membuat catatan, baik kutipan langsung 
maupun tidak langsung, yang nantinya dapat dijadikan sebagai barang bukti 
4. Menarik kesimpulan dari karangan persuasif  
Penarikan kesimpulan dalam suatu karangan persuasif harus dilakukan dengan 
benar agar tujuan tercapai. Suatu kesimpulan dapat dibuat apabila data yang 
diperoleh telah dianalisis. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara 
induktif atau deduktif  
5. Penutup karangan persuasi 
Pada bagian ini penulis akan memberitahukan inti dan maksud dari penjabaran 
fakta-fakta yang ada dalam paragraf tersebut dalam 1-2 kalimat berupa ajakan 
atau imbauan yang biasanya terletak pada akhir kalimat (induktif). 
 
6.6  Syarat-syarat Karangan yang Efektif 
 Suatu karangan dapat dikatakan efektif apabila memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut: 
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1. Kesatuan  
Kesatuan dinyatakan dengan pemutusan pembicaraan yang menjadi pokok atau 
ide karangan. Semua pengarang merajuk pada tema yang telah ditentukan 
sehingga menjadi ambigu karena antara paragraf yang satu dan yang lain tidak 
berhubungan  
2. Koherensi  
Koherensi merupakan kepaduan makna. Suau paragraf dikatakan koheren apabila 
ada kekompakan gagasan yang dikemukakan dalam kalimat yang satu dengan 
dengan yang lainnya. Kalimat tersebut memiliki hubungan timbal balik dan 
menunjuk pada satu gagasan utama  
3. Pengembangan paragraf 
Pengembangan paragraf adalah menyusun atau perincian dari gagasan yang 
membina alinea tersebut.  
4. Kalimat efektif  
Kalimat efektif yang benar dan jelas akan mudah dipakai oleh orang lain secara 
tepat. Kalimat seperti itu dikatakan efektif haruslah dapat kembali menimbulkan 
gagasan pada pikiran pembaca sesuai dengan apa yang diinterpretasikan oleh 
penulis. Syarat utama kalimat efektif mempunyai struktur kalimat yaitu subjek, 
predikat, objek, keterangan, dan pelengkap yang melahirkan keterpaduan makna 
 Gie (2002:45) menambahkan bahwa kriteria persuasif yang baik adalah 
sebagai berikut: 
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1. Mampu meyakinkan pendapatnya kepada orang lain 
2. Mampu mengendalikan emosi 
3. Diperlukan buki-bukti yang meyakinkan untuk kebenarannya 
4. Dapat menghindari konflik agar kepercayaan pembaca tidak hilang dan 
tujuan tercapai  
 
B. Kerangka Konseptual 
 Menulis termasuk salah satu keterampilan berbahasa. Menulis adalah 
kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang grafis yang dimengerti oleh 
penulis itu sendiri maupun orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian atau 
pemahaman terhadap simbol-simbol tersebut. Banyak macam-macam dalam menulis 
salah satunya adalah menulis karangan.  
 Karangan persuasif adalah jenis karangan yang disamping mengandung 
alasan-alasan dan bukti atau fakta juga mengandung ajakan atau imbauan agar 
pembaca mau menerima dan mengikuti pendapat atau kemauan penulis.  
Menulis karangan persuasif dapat melalui metode take and give. Metode take 
and give adalah rangkaian penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu pada 
siswa yang di dalam kartu itu sendiri ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal 
oleh siswa masing-masing. Kemudian siswa mencari pasangan masing-masing untuk 
bertukar pengetahuan yang ada padanya sesuai dengan kartu yang ada, lalu diakhiri 
dengan mengevaluasi siswa dengan menanyakan pengetahuan yang ada pada dirinya 
dan yang ia terima melalui kawan pasangannya. 
Dalam hal ini metode belajar juga dapat meningkatkan tanggung jawab 
belajar siswa dalam suasana yang menyenangkan. Masing-masing kelompok saling 
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menggali informasi dengan kelompok lain dan pada akhirnya dapat menyimpulkan 
sebuah intisari materi pelajaran dari proses pembelajaran tersebut.  
Tujuan dibentuknya kelompok-kelompok tersebut adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses 
berpikir dan kegiatan belajar.  
Dengan demikian, metode pembelajaran ini membantu guru sebagai 
koordinator dan fasilitator serta evaluator dalam kegiatan belajar mengajar. Sekaligus 
menuntun guru selalu aktif dan kreatif dalam menjalankan fungsinya sebagai 
pendidik.  
  
C. Hipotesis Penelitian  
 Menurut Arikunto (2002:64), “Hipotesis penelitian merupakan jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahn penelitian, sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul”.  
Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual di atas maka penulis 
menggunakan hipotesis penelitian sebagai berikut : “Terdapat pengaruh yang 
signifikan pembelajaran metode take and give terhadap kemampuan menulis 
karangan persuasif siswa kelas X SMA Nurul Islam Indonesia Tahun Pembelajaran 
2012/2013”.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Nurul Islam Indonesia dengan 
pertimbangan sebagai berikut: 
a. Jumlah siswa di sekolah SMA Nurul Islam Indonesia cukup memadai untuk 
dijadikan penelitian 
b. SMA Nurul Islam Indonesia dapat mewakili seluruh jenis sekolah formal  
c. Sejauh pengetahuan peneliti, sekolah SMA Nurul Islam Indonesia belum 
pernah diadakan penelitian yang membahas mengenai pembelajaran menulis 
karangan persuasif 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2013/2014 atau 
bertepatan dengan semester ganjil. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel: 3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
N
o 
Kegiatan Bulan /Minggu 
Desember  Januari Februari Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penulisan 
Proposal  
                        
2 Seminar 
Proposal 
                        
3 Perbaikan 
Proposal 
                        
4 Surat Izin 
Penelitian 
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5 Pengumpulan 
Data 
                        
6 Analisis Data 
Penelitian 
                        
7 Penulisan Skripis                         
8 Bimbingan 
Skripsi 
                        
9 Ujian Skripsi                         
                          
 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Arikunto (2006:130) menyatakan, “Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Jadi, dapat dikatakan populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian.  
Berdasarkan pendapat di atas dan sesuai dengan judul penelitian ini, maka 
yang menjadi sasaran penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Nurul Islam Indonesia 
Tahun Pembelajaran 2013/2014 yang terdiri dari 3 kelas, seperti terlihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 3.2 
Populasi Siswa Kelas X Sma Nurul Islam Indonesia  
Tahun Pembelajaran 2012/2013 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 X-1 33 Orang 
2 X-2 40 Orang 
3 X-3 33 Orang 
Jumlah keseluruhan siswa 110 Orang 
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2. Sampel 
 Arikunto (2006:131) berpendapat bahwa, “Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti”. Dengan menggunakan sampel maka peneliti akan lebih mudah 
dalam melaksanakan penelitian. Karena penelitian ini adalah eksperimen dan karena 
jumlah populasi terlalu banyak untuk dijadikan sampel, maka untuk mendapatkan 
sampel, peneliti mengambil sampel dengan cara  random sampling yaitu cara 
mengundi kelas-kelas populasi secara acak. Sampel yang terdiri atas dua kelas yaitu 
kelas X-1 kelas  eksperimen dan kelas X-3 kelas  kontrol. Kelas eksperimen 33 orang 
dan kelas kontrol 33 orang.  
Proses pengambilan sampel secara acak meliputi beberapa langkah yaitu:  
a. Menyiapkan potongan-potongan kertas sebanyak 3 buah sesuai dengan jumlah 
populasi kelas.  
b. Menuliskan nama kela pada setiap potongan kertas lalu digulung dan 
dimasukkan ke dalam kotak. 
Setelah dilakukan pengocokan diambil salah satu gulungan. Gulungan 
pertama dijadikan sebagai kelas eksperimen dan gulungan kedua sebagai kelas 
kontrol. 
 
C. Metode Penelitian  
 Menurut Sugiyono (2009:33), “ Secara umum metode penelitian diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
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Dengan demikian, metode penelitian adalah suatu cara untuk mencapai kebenaran 
dengan mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan guna mencapai tujuan.  
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, sebagaimana dikatakan 
Sugiyono (2009:11), “Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu”. Oleh sebab 
itu, yang dieksperimenkan adalah pembelajaran menulis karangan persuasif 
menggunakan metode Take and Give.  
1. Jalannya Eksperimen 
Tabel 3.3 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kelompok eksperimen dengan 
metode take and give  
 
Pertemuan Eksperimen  
1 
2 x 45 
Awal  
 
 
 
 
Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Mengucapkan salam    
    pembuka 
b. Bertanya jawab mengenai  
    materi sebelumnya dan  
    mengaitkannya dengan  
    materi yang akan dipelajari  
 
a. Melaksanakan pembelajaran     menulis karangan persuasif 
    dengan menggunakan metode      take and give dengan       
     tahapan: 
b. Kelompokan peserta didik     menjadi sub group yang     terdiri lima 
sampai enam     peserta 
c. Guru memberikan masing-    masing kelompok satu kartu     untuk 
dipelajari (dihafal) lebih      kurang 5 menit 
d. Guru memberikan perintah     kepada siswa untuk berdiri     dan 
mencari pasangannya     untuk saling memberi    informasi.Tiap 
peserta didik    harus mencatat nama pasangan    pada kartu contoh.  
e. Berikutnya demikian     seterusnya sampai seluruh tiap    peserta 
didik  dapat saling    memberi dan menerima    masing-masing 
informasi 
f. Guru dapat mengevaluasi    keberhasilan siswa dengan    memberi 
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ke II 
1x45 menit 
penutup 
peserta didik    pertanyaan yang tak sesuai     dengan kartunya (kartu 
    kelompok lain) 
 
g. Pendidik menunjuk peserta     didik untuk membacakan hasil 
    kemampuan menulis karangan     persuasinya  
h. Selanjutnya , para peserta     didik diminta untuk 
    menambah,mengurangi atau     mengomentari karangan     persuasif 
tersebut 
i. Pendidik menugaskan salah    seorang atau beberapa orang    peserta 
didik untuk   merangkumhasil pembahasan   akhir menulis karangan 
  persuasi 
j. Pendidik bersama peserta    didik menyimpulkan    pembelajaran 
mengenai    menulis karangan persuasi. 
 
 
Post tes 
 
a. Memberikan arahan kepada 
 siswa untuk mengumpulkan 
 post test 
 
43 
 
 
Tabel 3.3 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kelompok kontrol dengan metode 
ceramah 
 
Pertemuan Kontrol  
1 
1 x 45 
Awal  
 
 
 
 
Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ke II 
1x45 menit 
penutup 
a. Mengucapkan salam    
    pembuka 
b. Bertanya jawab mengenai  
    materi sebelumnya dan  
    mengaitkannya dengan  
    materi yang akan dipelajari  
 
a. Menjelaskan materi 
    pembelajaran tentang menulis karangan persuasi 
 
 
b. Menjelaskan tentang metode     
    menulis karangan persuasi 
    yang baik 
 
c. Menjelaskan tentang langkah-langkah menulis karangan persuasi 
 
 
d. Menyimpulkan pembelajaran mengenai karangan persuasi dan 
menutup kegiatan pembelajaran  
 
 
 
Post tes 
 
a.mengumpulkan pos tes 
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2. Metode Pengambilan Data 
Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangan persuasi, 
peneliti menetapkan aspek penilaian kemampuan menulis karangan persuasif sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.4 
Daftar penilaian kemampuan menulis  
Karangan persuasi 
No. Aspek Kriteria  Skor 
1. Kesesuaian isi dengan 
judul 
Tepat dan sesuai dengan ciri 
jenis karangan persuasi 
Tepat tetapi kurang sesuai 
dengan ciri jenis karangan 
persuasi 
Kurang tepat dan kurang 
sesuai dengan ciri jenis 
karangan persuasi 
3 
 
2 
 
 
1 
 
 
2. Kesesuaian jenis 
karangan 
Tepat dan sesuai dengan ciri 
jenis karangan persuasi 
Tepat tetapi kurang sesuai 
dengan ciri jenis karangan 
persuasi 
Kurang tepat dan kurang 
sesuai dengan ciri jenis 
karangan persuasi 
 
3 
 
2 
 
 
1 
 
3. Ketetapan ide paragraf Tepat dan sesuai dengan ciri 
jenis karangan persuasi 
Tepat tetapi kurang sesuai 
dengan ciri jenis karangan 
persuasi 
Kurang tepat dan kurang 
sesuai dengan ciri jenis 
karangan persuasi 
3 
 
2 
 
 
1 
 
 
4. Ketetapan susunan 
kalimat 
Tepat dan sesuai dengan ciri 
jenis karangan persuasi 
Tepat tetapi kurang sesuai 
3 
 
2 
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dengan ciri jenis karangan 
persuasi 
Kurang tepat dan kurang 
sesuai dengan ciri jenis 
karangan persuasi 
 
 
1 
 
 
         
5. Ketetapan pilihan kata Tepat dan sesuai dengan ciri 
jenis karangan persuasi 
Tepat tetapi kurang sesuai 
dengan ciri jenis karangan 
persuasi 
Kurang tepat dan kurang 
sesuai dengan ciri jenis 
karangan persuasi 
3 
 
2 
 
 
1 
 
 
          
6. Ketetapan penggunaan 
ejaan 
Tepat dan sesuai dengan ciri 
jenis karangan persuasi 
Tepat tetapi kurang sesuai 
dengan ciri jenis karangan 
persuasi 
Kurang tepat dan kurang 
sesuai dengan ciri jenis 
karangan persuasi 
3 
 
2 
 
 
1 
 
 
         
 
Skor = 
                                       x 100   (Arikunto, 2006:244) 
Dengan peringkat nilai yang ditentukan oleh Arikunto (2006:245),sebagai berikut: 
Nilai 80 – 100  : Baik sekali 
Nilai 66 – 79  : Baik 
Nilai 56 – 65  : Cukup 
Nilai 40 – 55  : Kurang 
Nilai 30 – 39  : Gagal 
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D. Variabel Penelitian  
 Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel X1, adalah kemampuan menulis karangan persuasif dengan 
menggunakan metode Take and Give 
2. Variabel X2, adalah kemampuan menulis karangan persuasif dengan 
menggunakan metode ceramah 
 
E. Instrumen Penelitian  
 Instrumen adalah sesuatu yang digunakan untuk menjaring data penelitian. 
Data merupakan informasi yang harus diperoleh dari setiap penelitian. Berdasarkan 
masalah di atas instrument penelitian ini adalah tes esai. 
 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 
dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-rumus di 
bawah ini:  
1. Mencatat skor pembelajaran membaca teks upacara dengan menggunakan 
model Take and Give 
2. Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat digunakan uji t: 
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t = 
              
dengan: 
    = (    )   ²  (    )   ²        
 
3. Mencari mean variabel    dan    
M = ∑    
4. Mencari standart deviasi variabel   dan    
SD = ∑(  )²  
Keterangan: 
SD : Standart deviasi    : Jumlah harga aljabar data           : Jumlah respon dan sampel  
5. Mencari nilai akhir siswa yang dikemukakan oleh Arikunto (2006:245), yaitu: 
Nilai 80 – 100  : Baik sekali 
Nilai 66 – 79  : Baik 
Nilai 56 – 65  : Cukup 
Nilai 40 – 55  : Kurang 
Nilai 30 – 39  : Gagal 
48 
 
 
6. Melakukan pengujian hipotesis 
Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan harga         dengan        pada N = 80 dengan tingkat kepercayaan α = 0,005 %  
Dengan ketentuan: 
 Jika     lebih dari harga    (    >    )  maka hipotesis alternatif diterima dan 
hipotesis nihil ditolak.  
 Jika    kurang dari harga    (    <    )  maka hipotesis alternatif ditolak dan 
hipotesis nihil diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh pembelajaran dengan 
menggunakan metode Take and Give terhadap kemampuan menulis karangan 
persuasif oleh siswa kelas X SMA Nurul Islam Tahun Pembelajaran 2012/2013 maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Deskripsi skor kemampuan menulis berita dengan menggunakan metode 
Take and Give. 
Berikut ini adalah data kemampuan menulis berita dengan menggunakan 
metode Take and Give. 
 
Tabel 4.1 
Skor Mentah Siswa yang Diajarkan  
dengan Menggunakan Metode Take and Give 
 
No. Nama Siswa Skor 
1 Ade Safitri 95 
2 Agustina Wahyuni 80 
3 Ayu Titanniya 70 
4 Bella Adellia 85 
5 Bunga Farhami 80 
6 Cris Monica Safitri 75 
7 Desi Ramadani 85 
8 Dessi Rahayu 85 
44 
9 Dhana Pratiwi 65 
10 Dwi Aulia 90 
11 Eka Arizka 75 
12 Elfa Safira 65 
13 Febrina Anggraini T 80 
14 Fifin Novianti 80 
15 Florensia Tania 95 
16 Hafiz Muhajirin S 75 
17 Indah Lestari Nst 70 
18 Indah Sari 90 
19 Khairani Desy Asyahri 85 
20 Kiki Andriani 85 
21 Kiki Arianti 80 
22 Lina Marlina 80 
23 Linda Kumala Sari 75 
24 M.Iqbal Anugrah 70 
25 M.Iza Mahendra 75 
26 Maya Sari 85 
27 Mei Sari Zai 80 
28 Mutiara Zein 80 
29 Nada Hazika 85 
30 Nila Anggela 75 
31 Novi Hasanah 85 
32 Nurazizah 80 
33 Nurhayati 75 
 Jumlah 2.815 
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Berdasarkan tabel di atas  dapat diketahui perolehan skor mentah kemampuan 
menulis karangan persuasif dengan metode Take and Give Tahun Pembelajaran 
2012/2013 adalah 2815. 
A. Pengolahan Data Variable X1 (Kemampuan menulis karangan persuasif 
dengan metode Take and Give) 
1. Menghitung Skor Ideal Setiap Siswa dengan Rumus Sebagai Berikut: 
Rumus =  x 100 
2. Menghitung Mean/Nilai Rata-Rata Setiap Siswa. 
       Setelah diketahui skor mentah. Maka nilai tersebut dijumlahkan untuk 
mencari mean dengan mengunakan rumus: 
N
FX
M å=  
33
2815
=M  
M  = 80,43 
3.  Menghitung Standar Deviasi 
Untuk menghitung nilai standar deviasi maka terlebih dahulu ditentukan 
pengkuadratan dari skor setiap sampel sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi  
(Kelas Eksperimen) 
 
X Frekuensi FX X2 FX2 
95 2 190 9025 18050 
90 4 360 8100 32400 
85 8 680 7225 57800 
80 9 720 6400 57600 
75 5 525 5625 39375 
70 3 210 4900 14700 
65 2 130 4225 8450 
Total N = 33 SFX =  2815 - SFX2 =  228375 
 
 
Dari tabel di atas maka langkah selanjutnya penjumlahan di atas dihitung 
nilai standar deviasi dengan rumus: 
( )( ) ( )221 åå -= FXFXNNSD  
( )( ) ( )2281522837535
33
1
-=SD  
79242257993125
33
1
-=SD  
68900
33
1
=SD  
)4881,262(
33
1
=SD  
SD = 7,4997 
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4. Menghitung Nilai Setiap Siswa Kelas Eksperimen 
Setelah  diperoleh besarnya mean dan standar deviasi, (mean =  80,43  dan SD 
= 7,4997), langkah selanjutnya ialah menjabarkan nilai yang  diperoleh ke 
dalam nilai 1 sampai dengan 10 dengan menggunakan rumus penjabaran 
Purwanto (2009) sebagai berikut. 
 
Tabel 4.3  
Konversi Nilai Hasil Perhitungan Penjabaran 
Kelas Eksperimen 
 
M + 2,25 SD = 100 80,43 + (2,25) (7,4997) = 97,3 = 97 Skor 97 ke atas = 100 
M + 1,75 SD = 90 80,43 + (1,75) (7,4997) = 93,55 = 94 Skor 94 s/d 96 = 90 
M + 1,25 SD = 80 80,43 + (1,25) (7,4997) = 89,8 = 90 Skor 90 s/d 93 = 80 
M + 0,75 SD = 70 80,43 + (0,75) (7,4997) = 86,05 = 86 Skor 86 s/d 89 = 70 
M + 0,25 SD = 60 80,43 + (0,25) (7,4997) = 82,3 = 82 Skor 82 s/d 85 = 60 
M - 0,25 SD = 50 80,43 - (0,25) (7,4997) = 78,56 = 79 Skor 79 s/d 81 = 50 
M - 0,75 SD = 40 80,43 - (0,75) (7,4997) = 74,81 = 75 Skor 75 s/d 78 = 40 
M - 1,25 SD = 30 80,43 - (1,25) (7,4997) = 71,06 = 71 Skor 71 s/d 74 = 30 
M - 1,75 SD = 20 80,43 - (1,75) (7,4997) = 67,31 = 67 Skor 67 s/d 70 = 20 
M - 2,25 SD = 10 80,43 - (2,25) (7,4997) = 63,56 = 64 Skor 64 s/d 66 = 10 
 
 
Setelah diperoleh hasil dari perhitungan mean dan standar deviasi untuk 
menentukan nilai 10 sampai dengan 100. Sekarang  tinggal mentransfer atau 
mengubah skor ideal yang kita peroleh ke dalam nilai 10 sampai 100. 
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Tabel 4.4 
Konversi Nilai Hasil Perhitungan Penjabaran 
(Kelas Eksperimen) 
 
No. Nama Siswa Skor 
Nilai 
Akhir 
1 Ade Safitri 95 80 
2 Agustina Wahyuni 80 40 
3 Ayu Titanniya 70 20 
4 Bella Adellia 85 60 
5 Bunga Farhami 80 40 
6 Cris Monica Safitri 75 30 
7 Desi Ramadani 85 60 
8 Dessi Rahayu 85 60 
9 Dhana Pratiwi 65 10 
10 Dwi Aulia 90 70 
11 Eka Arizka 75 30 
12 Elfa Safira 65 10 
13 Febrina Anggraini T 80 40 
14 Fifin Novianti 80 40 
15 Florensia Tania 95 80 
16 Hafiz Muhajirin S 75 30 
17 Indah Lestari Nst 70 20 
18 Indah Sari 90 70 
19 Khairani Desy Asyahri 85 60 
20 Kiki Andriani 85 60 
21 Kiki Arianti 80 40 
22 Lina Marlina 80 40 
23 Linda Kumala Sari 75 30 
24 M.Iqbal Anugrah 70 20 
25 M.Iza Mahendra 75 30 
26 Maya Sari 85 60 
27 Mei Sari Zai 80 40 
28 Mutiara Zein 80 40 
29 Nada Hazika 85 60 
30 Nila Anggela 75 30 
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31 Novi Hasanah 85 60 
32 Nurazizah 80 40 
33 Nurhayati 75 30 
  Jumlah 2.815  1.570  
 
 
5. Persentase Penguasaan Nilai Akhir Kemampuan menulis karangan persuasif 
dengan Metode Take and Give 
 
Tabel 4.5 
Persentase Peringkat Nilai Kemampuan 
(Kelas Eksperimen) 
 
Skala Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
90 – 100  Baik sekali 0 0,00 
80 – 70  Baik 6 17,14 
60 Cukup 8 22,86 
50 Kurang 0 0,00 
≤ 40 Kurang sekali 21 60,00 
Total 33 100 
 
Berdasarkan tabel di atas persentase peringkat kemampuan siswa menulis 
karangan persuasif dengan menggunakan metode Take and Give pada kelas 
eksperimen menunjukan 6 orang siswa mendapat nilai baik  (17,14%) 8 orang siswa 
mendapat nilai cukup (22,86%), 21 orang siswa mendapat nilai kurang sekali 
(60,00%). 
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2. Skor Kemampuan menulis karangan persuasif dengan Metode Ceramah 
Berikut ini adalah data kemampuan menulis berita dengan menggunakan 
metode ceramah. 
 
Tabel 4.6 
Skor Setiap Siswa (Kelas Kontrol) 
 
No. Nama Siswa Skor 
1 Ajeng Sri Hartati 65 
2 Dhita Ayu 70 
3 Dinda Retno Sari 70 
4 Dita Pratiwi 75 
5 Dwi Anggun Prasetia 80 
6 Devina Sihombing 65 
7 Dhea Ramadanti 60 
8 Fadilah Dwi Fahmi 75 
9 Fildza Permata Sari 75 
10 Gita Nur Maharani 65 
11 Kartika Sari 65 
12 Media Lestari 75 
13 Monica Sari 80 
14 M Aldi 65 
15 M Ikhsan 70 
16 M Iqbal Al-Ansari 80 
17 M Syah Rozi 70 
18 Nursaimah 75 
19 Novia Indah Sari 85 
20 Putri Linda Sari 90 
21 Rahma Anisa 85 
22 Rahma Dona Hrp 80 
23 Rahma Dani Batubara 75 
24 Rani Safitri 70 
25 Rezki Diah Yolanda 70 
26 Silvi Mayang Sari 80 
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27 Siti Fatimah Lubis 75 
28 Sri Hardianti 60 
29 Sri Wulandari 70 
30 Sulastri 60 
31 Sumar Sella 75 
32 Riska Ramayanti 75 
33 Tika Sari 80 
 
Jumlah 2.410 
 
Berdasarkan tabel di atas  dapat diketahui perolehan skor mentah kemampuan 
menulis karangan persuasif dengan metode ceramah  Tahun Pembelajaran 2012/2013 
adalah 2410. 
A. Pengolahan Data Variable X2 (Kemampuan menulis karangan persuasif  
dengan Metode Ceramah) 
1. Menghitung Skor Mentah Setiap Siswa dengan Rumus Sebagai Berikut: 
Rumus =  x 100 
2. Menghitung Mean/ nilai rata-rata setiap siswa. 
Setelah diketahui skor dan nilai. Maka nilai tersebut dijumlahkan untuk 
mencari mean dengan mengunakan rumus: 
N
FX
M å=  
33
2410=M  
M  = 73,03 
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3. Menghitung Standar Deviasi 
Untuk menghitung nilai standar deviasi maka terlebih dahulu ditentukan 
pengkuadratan dari skor setiap sampel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi 
(Kelas Kontrol) 
 
X Frekuensi FX X2 FX2 
90 1 90 8100 8100 
85 2 170 7225 14450 
80 6 480 6400 38400 
75 9 675 5625 50625 
70 7 490 4900 34300 
65 5 325 4225 21125 
60 3 180 3600 10800 
Total N = 33 SFX =  2410 - SFX2 =  177800 
 
 
Dari tabel di atas maka langkah selanjutnya penjumlahan di atas 
dihitung nilai standar deviasi dengan rumus: 
( )( ) ( )221 åå -= FXFXNNSD  
( )( ) ( )2241017780033
33
1 -=SD  
58081005867400
33
1 -=SD  
59300
33
1
=SD  
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)5159,243(
33
1
=SD  
 SD = 7,3793 
4. Menghitung Nilai Setiap Siswa Kelas Kontrol 
Setelah kita temukan besarnya mean dan standar deviasi, (mean = 73,03  dan 
SD = 7,3793), langkah selanjutnya ialah menjabarkan nilai yang kita peroleh kedalam 
nilai 1-10 dengan menggunakan rumus penjabaran Purwanto (2009: 101) sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.8  
Perhitungan Penjabaran Kelas Kontrol 
 
M + 2,25 SD = 100 73,03 + (2,25) (7,3793) = 89,63 = 90 Skor 90 ke atas = 100 
M + 1,75 SD = 90 73,03 + (1,75) (7,3793) = 85,94 = 86 Skor 86 s/d 89 = 90 
M + 1,25 SD = 80 73,03 + (1,25) (7,3793) = 82,25 = 82 Skor 82 s/d 85 = 80 
M + 0,75 SD = 70 73,03 + (0,75) (7,3793) = 78,56 = 79 Skor 79 s/d 81 = 70 
M + 0,25 SD = 60 73,03 + (0,25) (7,3793) = 74,87 = 75 Skor 75 s/d 78 = 60 
M - 0,25 SD = 50 73,03 - (0,25) (7,3793) = 71,19 = 71 Skor 71 s/d 74 = 50 
M - 0,75 SD = 40 73,03 - (0,75) (7,3793) = 67,5 = 68 Skor 68 s/d 70 = 40 
M - 1,25 SD = 30 73,03 - (1,25) (7,3793) = 63,81 = 64 Skor 64 s/d 67 = 30 
M - 1,75 SD = 20 73,03 - (1,75) (7,3793) = 60,12 = 60 Skor 60 s/d 63 = 20 
M - 2,25 SD = 10 73,03 - (2,25) (7,3793) = 56,43 = 56 Skor 56 s/d 59 = 10 
 
 Setelah diperoleh hasil dari perhitungan mean dan standar deviasi untuk 
menentukan nilai 10 sampai dengan 100. Sekarang  tinggal mentransfer atau 
mengubah skor ideal yang kita peroleh kedalam nilai 10 sampai 100. 
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Tabel 4.9 
Konversi Nilai Hasil Perhitungan Penjabaran 
(Kelas Kontrol) 
 
No. Nama Siswa Skor Nilai Akhir 
1 Ajeng Sri Hartati 65 20 
2 Dhita Ayu 70 40 
3 Dinda Retno Sari 70 40 
4 Dita Pratiwi 75 50 
5 Dwi Anggun Prasetia 80 60 
6 Devina Sihombing 65 20 
7 Dhea Ramadanti 60 10 
8 Fadilah Dwi Fahmi 75 50 
9 Fildza Permata Sari 75 50 
10 Gita Nur Maharani 65 20 
11 Kartika Sari 65 20 
12 Media Lestari 75 50 
13 Monica Sari 80 60 
14 M Aldi 65 20 
15 M Ikhsan 70 40 
16 M Iqbal Al-Ansari 80 60 
17 M Syah Rozi 70 40 
18 Nursaimah 75 50 
19 Novia Indah Sari 85 80 
20 Putri Linda Sari 90 100 
21 Rahma Anisa 85 80 
22 Rahma Dona Hrp 80 60 
23 Rahma Dani Batubara 75 50 
24 Rani Safitri 70 40 
25 Rezki Diah Yolanda 70 40 
26 Silvi Mayang Sari 80 60 
27 Siti Fatimah Lubis 75 50 
28 Sri Hardianti 60 10 
29 Sri Wulandari 70 40 
30 Sulastri 60 10 
31 Sumar Sella 75 50 
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32 Riska Ramayanti 75 50 
33 Tika Sari 80 60 
  Jumlah 2.410  1.480  
 
5. Persentase penguasaan nilai siswa terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan 
dengan persentase yang dikemukakan Arikunto (2003: 245) 
 
Tabel 4.10 
Persentase Peringkat Nilai Kemampuan  
(Kelas Kontrol) 
 
Skala skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
90 – 100  Baik sekali 1 3,03 
80 – 70  Baik 2 6,06 
60 Cukup 6 18,18 
50 Kurang 9 27,27 
≤ 40 Kurang sekali 15 45,45 
Total 33 100 
 
Berdasarkan tabel diatas persentase peringkat kemampuan menulis karangan 
persuasif pada kelas kontrol adalah menunjukkan 1 orang siswa mendapat nilai baik 
sekali  (3,03%), 2 orang siswa mendapat nilai baik  (6,06%), 6 orang siswa mendapat 
nilai cukup (18,18%), 9 orang siswa mendapat nilai kurang (27,27%), 15 orang siswa 
mendapat nilai kurang sekali (45,45%). 
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3. Deskripsi Pengaruh metode Take and Give terhadap kemampuan menulis 
karangan persuasif. 
Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai setiap veriabel selanjutnya 
mencari pengaruh penggunaan metode Take and Give terhadap kemampuan menulis 
karangan persuasif. Untuk menghitung kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang telah 
disebutkan di muka maka, ditempuh langkah sebagai berikut: 
a. Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standar Error dari Variabel I: 
1) M1  = 80,43 
2) SD1  = 7,4997 
3) 
1
1
1
-
=
N
SD
SEM   135
4997,7
-
=  = 
8310,5
4997,7  = 1,2862 
b. Mencari Mean, deviasi Standar, dan Standard Error dari Mean Variabel II: 
1) M2   = 73,02 
2) SD2  = 7,3793   
3) 
1
2
2
-
=
N
SD
SEM  = 133
3793,7
-
 = 
6569,5
3793,7  = 1,3045 
c. Mencari Standard Error perbedaan Mean Variabel I dan Mean Variabel II 
dengan rumus: 
2
2
2
121 MMMM SESESE +=-  
22 3045,12862,1 +=  
7017,16543,1 +=  3560,3=  
= 1,8319 
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Tes “t” untuk sampel yang besar yang satu sama lain tidak mempunyai 
hubungan. Dengan rumus Mencari “t” atau “to” : 
21
21
MM
o SE
MM
t
-
-
=  
   =
8319,1
03,7343,80 -  
= 4,0395 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Memberikan interprestasi terhadap “to” : 
 Df atau db = (N1+ N2-2) = 33 + 33 - 2 =  64. Diperoleh t tabel = 1,692. 
 Karena “t” yang kita peroleh dalam perhitungan (yaitu to = 4,0395) adalah 
lebih besar dari pada ttabel (baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf 
signifikasi 1%) maka  hipotesis alternatif  diterima. Berarti antara variabel I dan 
variabel II terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan adanya pengaruh metode Take and Give terhadap kemampuan menulis 
karangan persuasif ke dalam beberapa kalimat oleh siswa kelas X SMA Nurul Islam 
Tahun Pembelajaran 2012/2013.   
 
C. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian 
Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukan adanya perbedaan yang nyata 
pada kemampuan menulis karangan persuasif  pada kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Hal ini berdasarkan perhitungan kemampuan menulis karangan persuasif 
dengan metode Take and Give siswa paling banyak mendapat nilai 70–80 dengan 
persentase 17,14% atau 6 orang siswa mendapat nilai baik dan yang mendapat nilai 
60 dengan persentase 22,86% atau  8 orang siswa mendapat nilai cukup. 
Kemampuan siswa menulis karangan persuasif pada kelas kontrol atau 
metode ceramah yang paling banyak mendapat nilai 90 – 100 dengan persentase 
3,03% atau 1 orang siswa mendapat nilai baik sekali, yang mendapat nilai 70–80 
dengan persentase 6,06%  atau 2 orang siswa mendapat nilai baik, yang mendapat 
nilai 60 dengan persentase 18,18% atau 6 orang siswa mendapat nilai cukup, yang 
mendapat nilai 50 dengan persentase 27,27% atau 9 orang siswa mendapat nilai 
kurang, dan yang mendapat nilai ≤ 40 dengan persentase 45,45% atau 15 orang siswa 
mendapat nilai kurang sekali. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari, bahwa penulisan skripsi ini belumlah dapat dikatakan 
sempurna, masih ada beberapa kendala dan beberapa keterbatasan penulis dalam 
melakukan penelitian dan penganalisaan dan hasil penelitian. Keterbatasan yang 
penulis hadapi disebabkan oleh beberapa faktor yang penulis miliki, baik secara 
moral maupun materi, sehingga banyak sekali kendala-kendala yang penulis hadapi 
sejak dari penulisan sampai pada pengolahan data. Di samping itu adanya 
keterbatasan buku, dan masih sedikitnya ilmu yang penulis miliki. 
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  Akibat berbagai faktor Keterbatasan di atas, maka penulisan ini masih banyak 
kekurangannya. Untuk itu, penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran-
saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan penelitian ini. 
 
 
60 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
berikut ini akan penulis kemukakan beberapa kesimpulan. 
1. Kemampuan menulis karangan persuasif dengan menggunakan metode Take and 
Give berada pada kategori baik sekali (A) dengan memperoleh jumlah siswa 
yang mendapat nilai 80-100 yaitu sebanyak 6 orang (17,14%).  
2. Kemampuan menulis karangan persuasif dengan menggunakan metode ceramah 
berada pada kategori kurang (D) dengan memperoleh jumlah siswa yang 
mendapat nilai 80-100 yaitu sebanyak 1 orang (3,03%). 
3. Ada pengaruh pengaruh metode Take and Give terhadap kemampuan menulis 
karangan persuasif. Hal ini dibandingkan atas pengujian hipotesis bahwa 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,0395 > 1,692.   
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B. Saran 
Sehubung dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 
dalam hal ini penulis memberikan beberapa saran: 
1. Disarankan kepada pihak sekolah, agar dapat memperhatikan proses belajar 
mengajar yang selama ini dilaksanakan. Karena dengan adanya bentuk 
kepedulian tersebut maka kendala dalam proses belajar mengajar yang selama ini 
terjadi dapat diketahui secara dini, sehingga dapat dicari solusinya. 
2. Kepada kepala sekolah juga diharapkan untuk mendukung keprofesionalan 
mengajar guru dengan mengikutsertakan guru ke pelatihan-pelatihan yang dapat 
menambah wawasannya terutama dalam menggunakan metode mengajar yang 
baik.  
3. Kepada guru bidang studi bahasa Indonesia agar mempergunakan metode Take 
and Give yang sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan baik dan efektif.   
4. Kepada siswa disarankan untuk selalu aktif serta mempunyai semangat yang kuat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dan mengulang kembali 
pelajaran-pelajaran yang telah disampaikan oleh guru, sehingga pada saat tes 
siswa akan memperoleh nilai yang lebih baik lagi. Selanjutnya rajinlah berlatih 
dan belajar agar lebih memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. 
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